ABSTRAK

Penyuluhan Penyandang Disabilitas Dalam Membangun Keluarga Sakinah

(Studi Kasus Kelurahan Antang Kecamatan Manggala). Program Studi Hukum
Keluarga (Ahwal Syakhshiyah), Fakultas Agama islam, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I: Abbas dan
Pembimbing I1: Muktashim Billah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Kantor
Urusan Agama Kecamatan Manggala dalam penyuluhan penyandang disabilitas
dalam membangun keluarga sakinah dan apa faktor penghambat dan pendukung
yang dihadapi KUA dalam penyuluhan penyandang disabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tipe
penelitian lapangan (field reseach) yang berlokasi di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Manggala Kelurahan Antang Kota Makassar. Dengan waktu
penelitian selama dua bulan terhitung dari bulan September sampai dengan bulan
November 2023. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain;
observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data yang dimaksudkan untuk
mengetahui realitas yang terjadi di lapangan.

Hasil penelitian ini bahwa: 1). Kantor Urusan Agama (KUA) belum
memiliki peran khusus bagi penyandang disabilitas, karena belum adanya
fasilisator dari pemerintah untuk penyandang disabilitas dan proses bimbingan
pernikahan bagi penyandang disabilitas membutuhkan pihak ketiga selama proses
bimbingan pernikahan. Proses bimbingan pernikahan bagi penyandang disabilitas
menggunakan Bahasa isyarat namun proses bimbingan disabilitas belum ada di
KUA manggala. 2). Dengan adanya aturan dan regulasi bahwa msyarakat itu
semua sama dan tidak ada perbedaan di antara keduanya. Sehingga KUA belum
bisa memberikan edukasi dan tenaga kerja untuk penyandang disabilitas dan tidak
ada subjek penyandang disabilitas yang daftar di KUA serta kurangnya
pemahaman Bahasa visual dan tenaga khusus untuk dapat memahamkan
penyandang disabilitas tentang bimbingan pernikahan.
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